



Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Model matematika aliran tak tunak konveksi paksa fluida kental MHD yang
melewati silinder eliptik dibangun oleh tiga persamaan pembangun yaitu
persamaan kontinuitas, persamaan momentum dan persamaan energi yang
masing-masing diperoleh dari penerapan Hukum Kekekalan Massa, Hukum
II Newton, dan Hukum I Termodinamika. Pendekatan Boussinesq diterapkan
pada persamaan pembangun, kemudian diubah kebentuk model persamaan
yang tak berdimensi, dan dilakukan transformasi kebentuk persamaan
similaritas untuk mendapatkan model akhir dari aliran tak tunak konveksi
paksa fluida kental MHD yang melewati silinder eliptik.
2. Model matematika aliran tak tunak konveksi paksa fluida kental MHD yang
melewati silinder eliptik dapat diselesaikan dengan menggunakan metode
numerik yaitu metode Keller-Box. Penyelesaian numerik ini diawali dengan
mengubah model matematika kebentuk persamaan orde satu. Kemudian
model matematika didiskritisasi dengan beda hingga pusat. Model
matematika hasil diskritisasi berupa sistem persamaan yang tak linier,
sehingga dilakukan linierisasi model dengan Metode Newton, dan disele-
saikan dengan Metode Eliminasi Matriks Blok Tridiagonal.
3. Hasil simulasi numerik dengan menggunakan beberapa variasi parameter
yaitu parameter magnetik, bilangan Prandtl, parameter konveksi, panjang
sumbu vertikal dan horizontal silinder eliptik didapatkan bahwa:
a. Semakin meningkatnya parameter magnetik (M) didapatkan bahwa
kecepatan fluida yang dihasilkan semakin meningkat, sedangkan
temperaturnya semakin menurun.
b. Semakin meningkatnya bilangan Prandtl (Pr) didapatkan bahwa kecepatan
fluida semakin menurun tetapi penurunan yang dihasilkan tidak
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signifikan. Temperatur fluida juga semakin menurun seiring bertam-
bahnya bilangan Prandtl (Pr)
c. Semakin meningkatnya parameter konveksi (α) didapatkan bahwa
kecepatan fluida yang dihasilkan semakin meningkat, sedangkan
temeperaturnya semakin menurun.
d. Semakin panjang sumbu vertikal silinder eliptik (a) didapatkan bahwa
kecepatan fluida yang dihasilkan semakin meningkat, sedangkan
temperaturnya semakin menurun.
e. Semakin panjang sumbu horizontal silinder eliptik (b) didapatkan bahwa
kecepatan fluida yang dihasilkan semakin menurun, sedangkan
temperaturnya semakin meningkat.
6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan pada
penelitian yang selanjutnya adalah sebagai berikut:
• Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan studi tidak pada titik stagnasi
atau (x 6= 0), sehingga dapat dilihat profil temperatur dan kecepatan diseke-
liling permukaan silinder eliptik.
• Pada penelitian ini penelitian dilakukan pada silinder eliptik yang terletak
pada aliran bebas tanpa halangan, diharapkan selanjutnya dapat dilakukan
pada silinder eliptik yang terletak diantara dua dinding pembatas untuk
mengetahui pengaruh pada lapisan batas yang dihasilkan.
• Pada penelitian ini penelitian dilakukan pada aliran medan magnet yang tidak
mengalami induksi, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan
penelitian dengan memperhitungkan adanya induksi medan magnet.
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